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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia diberikan akal dan pikiran yang sempurna oleh Tuhan, dalam 

berbagai hal manusia melahirkan ide-ide kreatif dengan memanfaatkan akal dan 

pikiran tersebut secara komprehensif. Salah satu diantara kelebihan manusia 

adalah penguasaan bahasa. Bahasa sendiri dipelajari dengan tujuan sebagai alat 

komunikasi antarmanusia di dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap anggota 

masyarakat dan komunitas selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik dia 

bertindak sebagai komunikator (pembicara atau penulis) maupun sebagai 

komunikan (mitra bicara, penyimak, pendengar, atau pembaca). 

Sebagai makhluk sosial yang memerlukan orang lain sebagai mitra  

berkomunikasi, manusia memang memakai dua cara berkomunikasi, yaitu secara 

verbal dan nonverbal. Berkomunikasi secara verbal dilakukan dengan 

menggunakan alat/media bahasa (lisan dan tulisan), sedangkan berkomunikasi 

secara nonverbal dilakukan dengan menggunakan media selain bahasa. Alat 

komunikasi nonverbal yang wujudnya berupa aneka simbol, isyarat, kode dan 

bunyi misalnya tanda lalu lintas, morse, lambaian tangan, sirene, kentongan, atau 

terompet-barulah bermakna setelah “diterjemahkan” ke dalam bahasa manusia. 

Hal itu menujukkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang terpenting 

bagi manusia. Finosa, (2001: 2) 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Finosa bahwa bahasa 

Indonesia memang merupakan bahasa yang terpenting di kawasan Republik 

1 
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Indonesia. Pentingnya peranan bahasa Indonesia dikarenakan ia sebagai bahasa 

pemersatu rakyat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, dan budaya. 

Betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi yang primer dapat dirasakan 

oleh setiap pengguna bahasa.Kenyataan ini terbukti dengan adanya sejumlah 

orang yang merasa tidak cukup dengan memilki satu bahasa. Mereka berusaha 

untuk menggunakan dengan sebaik-baiknya bahasa yang lain sebagai alat untuk 

mencapai wawasan yang lebih luas. 

Betapa pentingnya bahasa bagi manusia kiranya tidak perlu diragukan lagi. 

Hal itu tidak saja dapat dibuktikan dengan menunjukkan pemakaian bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi dapat juga dibuktikan dengan menunjukkan 

banyaknya perhatian para ilmuan dan praktisi terhadap bahasa.Bahasa sebagai 

objek ilmu tidak dimonopoli oleh para ahli bahasa. Para ilmuan dalam bidang lain 

pun menjadikan bahasa sebagai objek studi mereka memerlukan bahasa sekurang-

kurangnya sebagai alat bantu untuk mengomunikasikan berbagai hal. Bahasa 

memiliki peranan penting untuk menyampaikan berita.Untuk menyampaikan 

berita (pesan, amanat, ide, dan pikiran) dibutuhkan bahasa yang singkat, jelas, dan 

padat. Fungsinya adalah agar segala sesuatu yang disampaikan mudah dirnengerti. 

Namun, dalam menggunakan bahasa tersebut pemakai bahasa tetaplah mengikuti 

kaidah-kaidah atau aturan yang benar karena bahasa yang benar akan dijadikan 

acuan atau model oleh masyarakat pemakai bahasa, dalam ragam itu digunakan 

dalam situasi resmi.  

Kenyataannya sekarang banyak pemakai bahasa yang tidak menyadari 

bahwa bahasa yang digunakan tidak benar atau masih terdapat kesalahan-
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kesalahan. Kesalahan berbahasa Indonesia masih banyak di temukan  dalam 

media cetak majalah, tabloid bahkan dalam koran sekalipun. Tulisan dalam media 

cetak khususnya koran dibaca oleh banyak kalangan  masyarakat, Oleh sebab itu, 

bahasa yang digunakan dalam koran hendaklah bahasa yang baik dan benar, yang 

mengikuti kaidah-kaidah kebahasaaan yang berlaku. Media koran yang tidak 

mematuhi kaidah-kaidah kebahasaan akan berdampak buruk secara tidak langsung 

akan memengaruhi bahasa  seorang pembaca atau masyarakat yang kurang 

menguasai bahasa karena ada kemungkinan dia meniru bahasa yang salah itu.  

Koran  sebagai salah satu media massa yang menggunakan ragam bahasa 

tulis sebagai alat vital untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

Dengan bahasalah segala disajikan, meskipun ada pula beberapa variasi seperti 

gambar, diagram, tabel, dan lainya. Koran  merupakan sarana komunikasi melalui 

media cetak yang sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat, dengan 

membaca koran masyarakat akan memeroleh informasi yang dibutuhkan. Sebagai 

sarana informasi, koran dalam misinya menggunakan ragam bahasa tulis, 

dibandingkan dengan ragam lisan, pemakain ragam tulis harus lebih cermat. 

Ragam bahasa tulis pada koran memiliki sifat yang khas, yaitu singkat,padat, 

sederhana, lancar, jelas, dan menarik, namun demikian harus pula mengindahkan 

kaidah gramatikal bahasa Indonesia. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam penulisan padakoran yaitu : kaidah tata tulis atau ejaan, bentuk kata, dan 

kaidah struktur kalimat. 

Koran harian Ujung Pandang Ekspres merupakan media cetak yang 

memuat berita yang aktual seperti iklan, lowongan kerja dan sebagainya. Pada 
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saat seseorang membaca koran, pertama kali yang dibaca adalah isi berita 

tersebut. Setelah selesai dibaca, kemudian koran akan dilipat kembali lalu 

diletakan di meja yang khusus koran. Jarang sekali seseorang meneliti 

kebahasaanya, padahal belum tentu setiap wacana tidak terdapat kesalahan. 

Kesalahan berbahasa dalam penulisan isi  berita masih sering ditemukan 

dalam media koran. Hal ini tidak sejalan dengan pembinaan dan pengembangan 

bahasa Indonesia. Karena, media cetak (koran) juga berperan penting dalam 

pembinaan bahasa Indonesia.  

Banyaknya kesalahanberbahasa yang terjadi pada media cetak khususnya 

koranmemotivasi penulis untuk mengadakan penelitian terhadap media 

korantersebut. Peneliti ingin melihat kesalahan penggunaan bahasanya dan 

selanjutnya, penulis ingin memperbaiki setiap bentuk kesalahan tersebut. Adapun 

judul penelitian yaitu “Analisis Kesalahan Berbahasa dalam  Koran Harian Ujung 

Pandang Ekspres”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulisingin meneliti masalah 

yang telah diuraikan di atas tersebut. Peneliti ingin mengkaji masalah kebahasaan 

dalam sebuh media cetak yaitu Koran Harian Ujung Pandang Ekspres. Untuk itu, 

peneliti ingin mengetahui seberapa besar kesalahan penggunaan bahasa Indonesia 

yang terdapat dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun  rumusan masalah  

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa 

dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  permasalahan diatas, maka perlu adanya perumusan tujuan 

yang jelas sebagai landasan dalam penelitian. 

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa 

dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat 

teoritis dan praktis. 

a) Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kesalahan berbahasa dalam bidang linguistik 

b) Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan media cetak khususnya media koran hendaknya 

mematuhi kaidah-kaidah bahasa yang berlaku sudah ditetapkan seperti, 

penggunaan ejaan, tata bahasa baku, dan menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dalam penulisan. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang 

penggunaan  bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 
 

Fokus penelitian yang sedang dikerjakan perlu diulas melalui kajian 

pustaka yang dihasilkan. Kajian pustaka ini dapat berupa buku-buku teks, laporan 

hasil peneltian, makalah, risalah dan karya-karya ilmiah seperti skripsi, tesis, dan 

disertasi. Dalam kajian pustaka peneliti membuat proposal secara sistematis 

tentang hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya yang sejalan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan, Dengan kata lain, topik penelitian dibandingkan dengan 

kajian-kajian yang sama dengan hasil penelitian terdahulu, Muhammad (dalam 

Widiastuti, 2011: 11). 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti berpandangan bahwa kajian 

pustaka sangat bermanfaat untuk memetakan posisi peneliti yang sedang 

dilakukan. 

1. Penelitian yang Relevan  

Adapun penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa pada peneliti 

sebelumnya yaitu : 

1) Widiastuti. Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Berita 

Utama Harian Fajar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makasar 2016. (Skripsi). 

2) Akbar. Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Surat Kabar Tribun Timur 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makasar 

2011. (Skripsi). 

6 
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3) Irfan. B. Analisis Kesalahan Bahasa Surat pada Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Jeneponto. 2009. (Skripsi). 

Penelitian pertama yang diteliti oleh Widiastuti dengan judul  “Analisis 

Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Berita Utama Harian 

Fajar”dengan objek penelitian media cetak yaitu Koran HarianFajar.Simpulan 

dari penelitan yang dilakukanyaitu dengan mengkaji bentuk-bentuk kesalahan 

ejaan meliputi: pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan 

penulisan unsur serapan. Selanjutnya penelitian kedua yang diteliti oleh Akbar 

yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Surat Kabar Tribun Timur” 

dengan objek penelitian yaitu Koran HarianTribun Timur, dengan mengkaji 

bentuk-bentuk kesalahan yaitu kesalahan ejaan, diksi dan struktur kalimat. 

Selanjutnya penelitian ketiga dengan judul  Analisis Kesalahan Bahasa Surat 

pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten 

Jeneponto. Objek penelitian tersebut yaitu surat dinas pada kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dengan mengkaji bentuk-

bentuk kesalahaan bahasa surat dinas meliputi penggunaan ejaan dan struktur 

kalimat. Sedangkan judul penelitian penulis yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres” dengan mengkaji 

bentuk-bentuk kesalahan berbahasa meliputi penggunaan (ejaan, pembentukan 

kata, dan Struktur kalimat). 

Berdasarkan ketiga judul penelitian yang relevan tersebut di atas, bahwa 

penulis dengan peneliti sebelumnya sama-sama menganalisis kesalahan berbahasa 
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dan ada dua penelitian yang mengkaji tentang media cetak koran. Namun, 

terdapat perbedaan pada fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

a. Hakikat Bahasa 

Menurut Keraf (dalam Widiastuti, 1997: 10). Bahasa adalah alat 

komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 

alat ucap manusia.Mungkin ada yang keberatan dengan mengatakan bahwa 

bahasa adalah bukan satu-satunya alat untuk mengadakan komunikasi.Mereka 

menunjukkan bahwa dua pihak atau orang yang mengadakan komunikasi dengan 

mempergunakan cara-cara tertentu yang telah disepakati bersama. Lukisan- 

lukisan, asap api, bunyi gendang atau tong-tong dan sebagainya. Tetapi, mereka 

juga harus mengakui bahwa bila dibandingkan dengan bahasa, semua alat 

komunikasi tadi mengandung banyak segi yang lemah. 

Secara umum bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk 

berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep 

atau perasaan.Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem 

lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan 

manusiawi. 

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah 

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa 

lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang 

disebut makna atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau 

menyatakan sesuatu konsep atau makna, maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
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suatu ujuran bahasa memilki makna. Contoh lambang bahasa yang berbunyi 

“nasi” melambangkan konsep atau makna „sesuatu yang biasa dimakan‟. 

b. Fungsi Bahasa 

Fungsi bahasa adalah alat untuk menyampaiakan pikiran, perasaan, dan 

kemauan. Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, 

dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep   atau perasaan. 

Bagi sosiolinguistik fungsi bahasa adalah alat atau berfungsi untuk 

menyampaikan pikiran dianggap terlalu sempit, sebab yang menjadi persoalan 

sosiolinguistik adalah (menurut Fishman) adalah “ who speaks, what language, to 

whom, when, where, and what end” .Oleh karena itu, fungsi-fungsi bahasa dapat 

dilihat dari sudut penutur, pendengar, topik, kode dan amanat pembicaraan. 

a) Fungsi personal atau pribadi  

Dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi personal. Maksudnya, penutur 

menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Penutur bukan hanya 

mengungkapkan emosi lewat bahasa, tetapi juga memerlihatkan emosi itu sewaktu 

menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini pihak pendengar juga dapat menduga 

apakah penutur sedang sedih, marah, atau gembira. 

b) Fungsi Direktif 

Dilihat dari sudut pendengar atau lawan bicara, bahasa berfungsi direktif, 

yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Dalam fungsi direktif  bahasa tidak hanya 

membuat  pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai 

dengan dikehendaki pembicara. 
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c) Fungsi Fatik 

Bila dilihat segi kontak antara penutur dan pendengar, maka bahasa 

bersifat fatik. Artinya bahasa berfungsi menjalin hubungan, memelihara, 

memerlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas social. Ungkapan-ungkapan 

yang digunakan biasanya sudah berpola tetap, seperti pada waktu pamit, berjumpa 

atau menanyakan keadaan. Oleh karena itu, ungkapan-ungkapan ini tidak dapat 

diterjemahkan secara harfiah. 

Ungkapan-ungkapan fatik itu biasanya juga disertai dengan unsur 

paralinguistik, seperti senyuman, gelengan kepala, gerak gerik tangan, mimik 

muka, atau kedipan mata.Ungkapan-ungkapan tersebut jika tidak disertai dengan 

paralinguistik, hal tersebut tidak memunyai makna. 

d) Fungsi Referensial 

  Dilihat dari topik ujaran bahasa berfungsi referensial, yaitu berfungsi 

untuk membicarakan objek atau peristiwa yang ada disekeliling penutur atau yang 

ada dalam budaya pada umumnya. Fungsi referensial ini yang melahirkan paham 

tradisional bahwa bahasa itu adalah  alat untuk menyatakan pikiran, untuk 

menyatakan bagaimana penutur tentang lingkungan yang ada di sekelilingnya. 

e) Fungsi Metalingual atau Metalinguistik 

Dilihat dari segi kode yang digunakan, bahasa berfungsi metalingual atau 

metalinguistik. Artinya, bahasa itu digunakan untuk membicarakan bahasa itu 

sendiri. Biasanya bahasa digunakan untuk membicarakan masalah lain seperti 

ekonomi, pengetahuan, dan lain-lain. Tetapi dalam fungsinya di sini bahasa itu 

digunakan untuk membicarakan atau menjelaskan bahasa. Hal ini dapat dilihat 
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dalam proses pembelajaran bahasa yang dimana kaidah-kaidah bahasa dijelaskan 

dengan bahasa. 

f) Fungsi Imajinatif 

Jika dilihat dari segi amanat (messege) yang disampaikan maka bahasa itu 

berfungsi imajinatif. Bahasa itu dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan atau perasaan; baik yang sebenarnya maupun yang hanya imajinasi 

(khayalan) saja.Fungsi imajinasi ini biasanya berupa karya seni (puisi, cerita, 

dongeng dan sebagainya) yang digunakan untuk kesenangan penutur maupun para 

pendengar. 

2. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Pengertian bahasa pada dasarnya adalah proses memelajari bahasa. 

Memelajari sesuatu termasuk memelajari bahasa tidak luput dari perbuatan 

kesalahan. S.Piet Coredr (dalam Akbar 2011: 13) menguatkan pernyataan tersebut 

dengan mengatakan bahwa semua orang memelajari bahasa pasti tidak luput dari 

berbuat kesalahan.Ingatlah kesalahan itu sumber inspirasi untuk menjadi benar. 

Dalam bukunya yang berjudul “ Common Error in Languange Learning” 

H.V. George mengemukakan bahwa kasalahan berbahasa adalah pemakaian 

bentuk-bentuk yang tidak diinginkan khususnya suatu bentuk tuturan yang tidak 

diinginkan oleh penyususun program dan guru pengajaran bahasa. Bentuk-bentuk 

tuturan yang tidak diinginkan adalah bentuk-bentuk tuturan yang menyimpang 

dari kaidah bahasa baku. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Albert Valdman (dalam Akbar 2011: 13) 

yang mengatakan bahawa yang pertama-tama harus dipikirkan sebelum 
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mengadakan pembahasan tentang berbagai pendekatan dan analisis kesalahan 

berbahasa adalah menetapkan standar penyimpangan atau kesalahan. Sebagian 

guru bahasa Indonesia menggunakan kriteria ragam bahasa baku sebagai standar 

penyimpangan.   

Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan kaidah dalam pemakain 

bahasa. Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada anak kecil maupun orang dewasa. 

Jika kesalahan itu dilakukan oleh anak kecil yang sedang dalam proses mengusai 

B1 biasanya disebut (error)silap. Sementara itu jika penyimpangan dilakukan oleh 

orang  dewasa (yang sudah dianggap menguasai bahasa pertama) disebut 

(mistake) kesalahan (Pranowo, 2015: 118). 

Adapun pengertian yang berbeda yang di kemukakan oleh Tarigan (dalam 

Muhammad Junus dan Andi Fatima Junus, 1988: 4) mengatakan bahwa “Untuk 

memahami kesalahan berbahasa tidak mungkin dilakukan secara tuntas tanpa 

pemahaman yang baik terhadap interferensi, kedwibahasaan, pemerolehan bahasa, 

dan pengajaran bahasa yang erat hubungannya satu sama lain. Selanjutnya, 

pemahaman kesalahan berbahasa memberikan umpan balik bagi penyempurnaan 

program pengajaran bahasa”. 

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang mempunyai langkah-

langkah tertentu. Langkah-langkah tertentu itu yang dimaksud dengan metodologi 

analisis kesalahan. 
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Langkah-langkah kerja analisis kesalahan adalah sebagai berikut : 

1) Mengumpulkan data; berupa kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa, 

misalanya hasil ulangan, karangan, atau perakapan. 

2) Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan; mengenali dan memilah-

milah kesalahan berdasarkan kategori kesalahan misalnya kesalahan-

kesalahan pelafalan, pembentukan kata, penggabungan kata, penyusanan 

kalimat. 

3) Memperingkat kesalahan; mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensi 

atau keseringan. 

4) Menjelaskan kesalahan; menggambarkan letak kesalahan, penyebab 

kesalaahan, dan memberikan contoh yang benar. 

5) Memprakiran atau memprediksi daerah atau butir kesalahan yang rawan. 

6) Memperbaiki kesalahan dan bila dapat menghilangkan kesalahan melalui 

penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang baik, dan teknik 

pengajaran yang serasi. 

 Tujuan akhir langkah-langkah kerja analisis kesalahan adalah 

mencariumpan balik yang dapat digunakan sebagai titik tolak perbaikan 

pengajaran bahasa yang pada gilirannya dapat mencegah atau mengurangi 

kesalahan yang mungkin dibuat oleh siswa. Tarigan (dalamMuhammad Junus dan 

Andi Fatima Junus, 2010:71). 

 Simpulan  dari keseluruhan pengertian analisis kesalahan berbahasa 

menurut penulis tersebut  yaitu analisis kesalahan berbahasa adalah kesalahan atau  

penyimpangan kaidah bahasa yang  dapat terjadi oleh siapa saja, dimana saja dan 



14 
 

kapan saja. Kesalahan berbahasa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mencebabkan terjadinya kesalahan berbahasa, seperti interferensi bahasa daerah, 

kedwibahasaan dan pemerolehan bahasa. 

3. Pengertian Koran 

Koran adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di 

masyarakatdengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa 

dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui 

pembaca. (http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-koran.html (diakses 09 

Desember 2016). 

Koran adalah media massa yang di cetak dan disusun atau dibentuk dari 

kertas buran berukuran besar yang isinya memuat tentang informasi-informasi 

seputar kehidupan sehari-hari dan informasi sekitar, berita yang ada di dalamnya 

dicari dan ditulis oleh para jurnalis ataupun wartawan. 

Pada awalnya koran sering kali diidentikkan dengan pers, namun karena 

pengertian pers sudah meluas, media elektronik sekarang ini sudah dikategorikan 

dengan media juga. Untuk itu, pengertian pers dalam arti sempit, pers hanya 

meliputi media cetak saja, salah satunya adalah koran.  

4. Bahasa Indonesia Ragam Jurnalistik 

 Pers sebagai alat komunikasi massa sangat besar peranananya dalam 

pembinaan bahasa, terutama dalam masyarakat yang bahasanya masih tumbuh 

dan berkembang seperti bahasa Indonesia. Setiap hari media koran mampu 

menyasar semuakalangan masyarakat. Koran atau surat kabar mengusai pembaca 

http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-koran.html%20(diakses
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dengan beritanya dengan segala macam informasi, opini serta tulisan-tulisan yang 

bersifat hiburan.  

Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis berita utama ada yang 

menyebut laporan utama, forum utama akan berbeda dengan bahasa jurnalistik 

yang digunakan untuk menulis tajuk dan features. Sifat-sifat tersebut merupakan 

hal yang harus dipenuhi oleh ragam bahasa jurnalistik mengingat koran atau surat 

kabar dibaca oleh semua kalangan masyarakat yang tidak sama tingkat 

pengetahuannya. Bahasa jurnalistik dapat dipahami dalam ukuran intelektual 

minimal, hal ini dikarenakan tidak semua orang memiliki cukup waktu untuk 

membaca surat kabar (Koran). Oleh karena itu, bahasa jurnalistik sangat 

mengutamakan kemampuan untuk menyampaikan semua informasi yang dibawa 

kepada pembaca secepatnya  dengan mengutamakan daya komunikasinya. 

5. Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers 

1) Wartawan hendaknya secara konsikuen melaksanakn Pedoman Ejaan  

Bahasa Indonesia. Hal ini juga harus diperhatikan oleh  korektor, karena 

kesalahan paling menonjol dalam koran sekarang ini ialah kesalahan ejaan. 

2) Wartawan hendaknya membatasi diri dalam singkatan atau akronim. 

Kalaupun ia harus menulis akronim, maka pada kesempatan pertama, ia 

harus menjelaskan dalam tanda kurung kepanjangan akronim tersebut 

supata tulisannya dapat dipahami oleh khalayak ramai. 

3) Wartawan hendaknya jangan menghilangkan imbuhan, bentuk awalan atau 

prefiks. Pemenggalan awalan “me” dapat dilakukan dalam kepala berita  
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mengingat keterbatasan ruangan. Akan tetapi, pemenggalan jangan sampai  

ikut juga ke dalam isi atau tubuh berita. 

4) Wartawan hendaknya menulis dengan kalimat pendek. Pengutaran 

pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata pokok, sebutan, dan 

kata tujuan ( subjek, predikat, objek). 

5) Wartawan hendaknya menghindari kata asing dan istilah yang terlalu 

teknis ilmiah dalam berita. 

6) Wartawan hendaknya sedapat mungkin menaati kaidah Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia (TB3I). 

7) Wartawan hendaknya ingat bahasa jurnalistik ialah bahasa komunikatif  

dan bersifat spesifik dan karangan yang baik dinilai dari tiga aspek yaitu : 

isi, bahasa, dan teknik persembahan. (Moentadhim, Martin, 2006: 39) 

6. Bahasa Indonesia Baku 

 Bahasa Indonesia baku adalah bahasa penulisan yang sesuai dengan kaidah 

yang berlaku. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa Indonesia baku digunakan 

sebagaiamana fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Namun, apakah 

yang dimaksud dengan bahasa Indonesia yang baku? Bahasa Indonesia baku 

adalah bahasa Indonesia yang mengikuti kaidah bahasa yang berlaku. Kaidah 

dalam bahasa Indonesia tersebut menyangkut ejaan bahasa Indonesia, tata bahasa 

baku bahasa Indonesia, pedoman umum pengistilaan Indonesia dan, kamus besar 

bahasa Indonesia. 
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 Bahasa baku dalam bahasa Indonesia, digunakan dalam banyak hal seperti 

berikut ini: 

1) Digunakan dalam surat menyurat yang resmi 

Surat yang dikirim kepada lembaga atau surat dari lembaga resmi harus 

menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Berbeda jika menulis surat 

pribadi, kita bisa memilih bahasa Indonenia baku atau bahasa daerah. 

2) Digunakan dalam pidato resmi 

Pidato yang disampaikan dalam acara-acara resmi harus menggunakan 

bahasa Indonesiabaku.Jenis pidato yang dimaksud adalah pidato 

kenegaraan. 

3) Digunakan dalam perundang-undangan  

Semua perundang-undangan yang ada di indonesia menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku. 

4) Digunakan dalam wacana laporan resmi atau karangan ilmiah  

Bahasa indonesia baku digunakan ketika menulis laporan resmi, misalnya 

saja laporan kunjungan atau laporan penelitian. Selain itu bahasa Indonesia 

baku digunakan dalam penulisan makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan 

lain-lain. 
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7.  Ejaan Bahasa Indonesia 

Ejaan adalah seperangkat aturan atau kaidah pelambangan bunyi bahasa, 

pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa.Ejaan 

merupakan kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai bahasa demi keteraturan dan 

keseragaman bentuk, terutama dalam bahasa tulis (Finosa, 2001: 13). 

Pada dasarnya ejaan ialah kaidah yang mengandung bahasa tulis sehingga 

diperoleh tulisan yang benar. Dengan demikian tulisan yang tidak memerhatikan 

ejaan berarti tidak dijamin kebenarannya (Suharsono dan Retnoningsi Ana, 2014: 

650). 

Berikut ini berturut–turut penulis kemukakan kesalahan dalam penerapan 

kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), diantaranya meliputi:  

1) Kesalahan penulisan huruf  kapital. 

2) Kesalahan penulisan huruf miring. 

3) Kesalahan penulisan kata. 

4) Kesalahan memenggal kata. 

5) Kesalahan penulisan lambang bilangan. 

6) Keselahan penulisan unsur serapan. 

7) Kesalahan penulisan tanda baca. 

a. Pemakaian Huruf 

1) Huruf Abjad 

Huruf abjad yang terdapat di dalam bahasa Indonesia adalah : A, B, C, 

D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, O, P, Q, R, S, T, U, V, W, X, Y dan Z. 
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2) Huruf Vokal 

Huruf vokal di dalam bahasa Indonesia adalah : a, i, u, e dan o 

3) Huruf Konsonan  

Huruf konsonan yang terdapat di dalam bahasa Indonesia adalah : a, b, 

c, d, f, g, h, i, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, u, v, w, x, y dan z. 

4) Huruf Diftong 

Didalam bahasa Indonesia terdapat diftong yang dilambangkan dengan 

(ai, au dan oi). 

5) Gabungan Huruf Konsonan 

Di dalam bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf yang 

melambangkan konsonan,  yaitu: kh,ng, ny, dan sy. Masing-masing 

melambangkan satu bunyi konsonan. 

5) Pemenggalan Kata 

Pemenggalan pada kata dasar dilakukan dengan cara: 

(1)  Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan itu 

dilakukan diantara kedua huruf vokal itu. Contoh: aula  menjadi au-la 

bukan a-u-l-a 

(2) Jika di tengah kata ada konsonan termasuk gabungan huruf konsonan,   

pemenggalan itu dilakukan sebelum huruf konsonan. Contoh: bapak  

menjadi ba-pa. 

(3) Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, 

pemenggalan itu dilakukan diantara kedua huruf  itu. Contoh : mandi 

menjadi man-di 
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(4) Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan, pemenggalan itu 

dilakukan diantara huruf konsonan yang pertama dan kedua. Contoh : 

ultra  menjadi ul-tra.   

b.  Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

a)   Huruf Kapital  

 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat, petikan 

langsung, ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan, nama gelar 

kehormatan, unsur nama jabatan, nama orang, nama bangsa, suku, tahun, 

bulan, nama geografi, dll (HP. Ahmad dan Alek Abdullah, 2012: 37) 

b) Huruf Miring 

 Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan nama buku, 

majalah, surat kabar, yang dikutip dalam tulisan, nama ilmiah atau 

ungkapan asing, dan untuk menegaskan huruf, bagian kata, atau kelompok 

kata. 

Contoh:  

Majalah Bahasa dan Sastra diterbitkan oleh Pusat Bahasa. Berita itu 

muncul dalam surat kabar Suara Merdeka. 

c) Penulisan Kata Dasar 

1. Kata dasar Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 

Contoh: Buku itu sangat menarik. 
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2. Kata turunan 

Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkaian dengan bentuk 

dasarnya.Contoh: berjalan, dipermainkan, gemetar, kemauan, lukisan, 

menengok, petani. 

3. Bentuk ulang 

Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung di antara 

unsur-unsurnya. 

Contoh: Anak-anak, Berjalan-jalan, Biri-biri, hati-hati, mata-mata 

4. Gabungan kata 

Unsur-unsur gabungan kata lazim disebut kata majemuk ditulis 

terpisah. 

Contoh:  

Duta besar, Kambing hitam, Simpang empat, Mata pelajaran, orang 

tua,  persegi panjang. 

5. Kata ganti ku, mu, kau dan nya, ditulis serangkai dengan kata yang  

mengikutinya. 

6. Kata depan di, ke, dan dari, kata depan di dan ke ditulis terpisah. 

7. Kata si dan sang, Kata si dan sang ditulis terpisah dari .kata yang 

mengikutinya 

8. Partikel 

Partikel lah, kah, dan ditulis serangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. 
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Contoh:  

Bacalah buku itu baik-baik! 

Apakahyang tersirat dalam surat itu? 

d) Singkatan dan Akronim 

1. Singkatan ialah bentuk singkat yang terdiri atas satu huruf atau 

lebih. Diikuti dengan tanda titik di belakang tiap-tiap singkatan itu. 

Contoh: 

1)   A.H. Nasution : Abdul Haris Nasution 

2)  H. Hamid   : Haji Hamid 

3)  Suman Hs.  : Suman Hasibuan 

4)  W.R. Supratman : Wage Rudolf Supratman 

5)  M.B.A.   : Master of Businees Administration 

6)  S.Pd.   : Sarjana Pendidikan 

2. Akronim ialah singkatan dari dua kata atau lebih yang diperlakukan 

sebagai bentuk kata.  

1) Akronim nama diri yang berupa gabungan huruf awal unsur-unsur 

nama diri ditulis seluruhnya dengan huruf kafital tanpa tanda titik. 

Contoh:  

 LAN : Lembaga Administrasi Negara 

 SIM : Surat Izin Mengemudi 
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2) Akronim nama diri yang berupa singkatan dari beberapa usur 

ditulis denganhuruf awal kapital. 

Contoh: 

Bulog  : Badan Urusan Logistik 

Bappenas : Badan Pembangunan Nasional 

3) akronim bukan nama diri yang berupa singkatan dari dua kata atau  

lebih ditulis  dengan huruf kecil. 

Contoh: 

pemilu  : pemilihan umum 

rapim  : rapat pimpinan 

e) Angka dan Lambang Bilangan 

Penulisan angka dan bilangan terdiri dari beberapa cara yaitu: 

1. Berasal dari satuan dasar sistem internasional, Contoh : arus listrik 

dituliskan A = ampere 

2. Menyatakan tanda desimal, Contoh : 3,05 atau 3.05. 

f) Penulisan Unsur Serapan 

Penulisan unsur serapan pada umumnya mengadaptasi atau mengambil 

dari istilah bahasa asing yang sudah menjadi istilah dalam bahasa 

Indonesia. 

 Contoh: 

President : Presiden 

System  : Sistem 
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g) Pemakaian Tanda Baca 

Pemakaian tanda baca terdiri dari tanda (.),(,), (;), (:), (-), (“”) 

1. Tanda titik (.) 

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau 

seruan. 

Contoh: Ayahku tinggal di Solo. 

2. Tanda koma (,) 

Tanda koma dipakai diantara unsur-unsur dalam suatu perincian 

atau pembilangan. 

Contoh: Saya membeli kertas, pena, dan tinta 

3. Tanda titik koma (;) 

Tanda titik koma dipakai sebagai pengganti kata penghubung 

untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam kalimat majemuk 

setara. 

Contoh:  

Hari sudah malam; anak-anak masih membaca buku yang baru 

dibeli oleh ayahnya. 

4. Tanda titik dua (:) 

Tanda titik dau dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang 

diikuti rangkaian atau permintaan. 

Contoh: 

Kita sekarang memerlukan perabot rumah tangga : kursi, meja, dan 

lemari. 
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5. Tanda hubung  (-) 

Tanda hubung menyambungkan suku-suku kata yang terpisah oleh 

pergantian baris. 

Contoh:  

Disamping cara lama diterapkan juga ca- 

ra baru 

6. Tanda petik (“ ”) 

Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal 

dari pembicaraan, naskha, atau bahkan tertulis lain. 

Contoh: 

Pasal 36 UUD 1945 menyatakan, “Bahasa negara ialah bahasa 

Indonesia.”     

h) Pedoman Umum Pembentukan Istilah 

Pembentukan istilah asing yang sudah menjadi perbendaharaan kata 

dalam bahasa Indonesia mengikuti kaidah yang telah ditentukan, yaitu: 

a) Penyesuaian Ejaan. 

Contoh: ae jika tidak bervariasi dengan e, tetap e, aerosol tetap 

aerosol 

b) penyesuaian huruf gugus konsonan. 

Contoh: flexible  menjadi fleksibel 

c) penyesuaian akhiran. 

Contoh: etalage  menjadi etalase  
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8. Pembentukan Kata 

 Pembentukan kata sering disebut juga proses morfologi, yaitu proses 

terjadinya kata yang berasal dari morfem dasar melalui perubahan morfemis. 

Terdapat beberapa jenis morfologis, yang secara singkat dijelaskan dalam uraian 

berikut: 

1) Gramatikalisasi 

Gramatikalisasi adalah proses perubahan tataran dari morfem ke kata, yang 

dalam tataran sintaksis merupakan perubahan tataran pertama. Tidak semua 

morfem dengan sendirinya dapat langsung berubah menjadi kata.Seperti morfem 

(ber-), (ter-), (ke-), dan sejenisnya yang tergolong morfem terikat tidak dapat 

langsung menjadi kata.Demikian juga halnya dengan morfem seperti (juang) tidak 

dapat langsung menjadi kata, karena sebenarnya morfem (juang) ini termasuk 

morfem terikat juga.Lain halnya dengan bentuk seperti (rumah) yang berstatus 

morfem bebas yang dapat langsung menjadi kata. Tampaknya hanya morfem 

bebas saja yang dapat melalui proses gramatikalisasi menjadi kata. 

Morfem       Kata  

rumah gramatikalisasi rumah 

2) Afikasasi 

 Afikasasi adalah proses penambahan afiks pada sebuha dasar atau bentuk 

dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur dasar atau bentuk dasr, afiks, dan 

makna gramatikal yang dihasilkan. Proses ini dapat bersifat inflektif dan dapat 

pula bersifat derivatif. Bersifat inflektif apabila afiksasi ini tidak mengubah kelas 

kata. Sebaliknya bersifat derivatif  apabila hasil afiksasi mengubah kelas kata. 
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 Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang 

diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata. 

 Dalam bahasa Indonesia dikenal berbagai jenis afiks yang secara 

tradisional diklasifikasi atas: 

a. Prefiks 

Prefiks adalah afiks yang diletakkan di muka bentuk dasar. Dalam proses 

bahasa Indonesia misalnya mem-, di-, ke-, ter-, se-, se-, pem-, dan pe-/per. 

b. Infiks  

Infiks adalah afiks yang diletakkan di dalam bentuk dasar.Dalam bahasa 

Indonesia terdapat tiga macam infiks yaitu -el-, -em-, dan -er. 

c. Sufiks 

Sufiks adalah afiks yang diletakkan dibelakang bentuk dasar. Dalam 

bahasa indonesia misalanya –kan, -i, -nya, -wati, -wan, -man, -isme, dan 

isasi 

d. Kombinasi Afiks 

Kombinasi afiks adalah proses pembentukan kata yang berupa pemberian 

afiks secara kombinasi dari dua afiks atau lebih yang dihubungkan dengan 

sebuah bentuk dasar. Dalam bahasa Indonesia misalnya dikenal beberapa 

kombinasi afiks yaitu  me-kan, me-i, memper-kan, memper-i, ber- kan, me-

i, mem-kan, mem-i, ber-, ter-kan, pe-an, dan se-nya. 

e. Konfiks 

Konfiks yang terdiri dari dua unsur, satu di muka bentuk dasar dan satu di 

belakang bentuk dasar, dan berfungsi sebagai satu morfem terbagai dalam 
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hal ini perlu kita bedakan antara konsep konfiks dan kombinasi 

afiks.Konfiks adalah satu afiks dengan satu makna gramatikal, sedangkan 

kombinasi afiks bukanlah satu afiks, dan kemungkinanmengungkapakan 

beberapa makna gramatikal. 

Dalam bahasa indonesia setidak-tidaknya terdapat empat konfiks, 

yaitu, ke-... -an, pen-.... -an, per-...-an, dan ber-... an.Konfiks-konfiks ini 

melekat pada kata pengiriman, persahabatan, berhalangan. 
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9. Struktur Kalimat 

Bahasa terdiri atas dua lapisan, ialah lapisan bentuk dan lapisan arti, yang 

dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri atas satuan-satuan yang disebut 

satuan gramatikal. Satuan-satuan yang dimaksud ialah wacana, kalimat, klausa, 

frasa, kata, dan morfem. 

 Kalimat sebagai salah satu satuan gramatikal terdapat pada semua bahasa. 

Kalimat ada yang terdiri atas satu kata, misalnya Sebentar.; Apa?; Wah!; ada yang 

terdiri atas dua kata misalnya Sudah selesai.; Belum lulus.; mengapa belum 

berangkat?; dan seterusnya. Sebenarnya, satuan kalimat bukan ditentukan oleh 

jumlah kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. Satuan kalimat ini 

diapit oleh jeda panjang yang berakhir dengan nada turun atau naik. 

 Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1992: 254) tercantum 

batasan kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang 

mengungkapkan pikiran  yang utuh secara ketatabahasaan. Selanjujtnya, 

dijelaskan bahwa wujud lisan kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela oleh 

jeda, diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan. Dalam wujud 

tulisan yang menggunakan aksara latin, kalimat diawali dengan huruf kapital dan 

diakhiri oleh tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru; juga didalamnya digunakan 

berbagai tanda baca yang berupa spasi ruang-ruang kosong, koma titik, titik dua, 

dan atau sepasang garis pendek yang mengapit bentuk tertentu. Tanda titik (.), 

tanda tanya (?), dan tanda seru (!) sepadan dengan intonasi selesai, sedangkan 

tanda baca lainnya sepadan dengan jeda. Adapun kesenyapan diwujudkan ruang 
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kosong setelah tanda titik, tanda tanya, dan tanda perintah dan ruang kosong 

sebelum huruf kapital permulaan. 

Kalimat merupakan primadona dalam kajian bahasa. Hal ini disebabkan 

antara lain karena dengan perantara kalimatlah seorang baru dapat menyampaikan 

maksudnya secara lengkap dan jelas. Satuan bentuk bahasa yang sudah kita kenal 

sebelum sampai pada tataran kalimat adalah kata misalnya (Tidak) dan frasa atau 

kelompok kata misalnya (Tidak tahu). Kata dan frasa tidak mampu 

mengungkapkan suatu maksud secara lengkap dan jelas, kecuali jika kedua 

sedang berperan sebagai kalimat minor.Untuk dapat berkalimat dengan baik kita 

perlu pahami dahulu struktur dasar suatu kalimat. 

Kalimat adalah bagian ujaran yang mempunyai struktur minimal subjek 

(S) dan predikat (P) dan intonasinya menunjukkan bagian ujaran sudah lengkap 

dengan makna. Intonasi final kalimat dalam bahasa tulis dilambangkan dengan 

tanda titik, tanda tanya dan tanda seru. Penetapan sturuktur minimal (S) dan (P) 

dalam hal ini menunjukkan kalimat bukanlah semata-mata gabungan atau 

rangkaian kata yang tidak mempunyai kesatuan bentuk. Lengkap dengan makna 

menunjukkan sebuah kalimat harus mengandung pokok pikiran yang lengkap 

sebagai pengungkap maksud penuturnya. 

 Simpulan dari pengertian tersebut di atas bahwa kalimat adalah kumpulan 

kata minimal mengandung subjek (S) dan predikat (P) kalimat diawali dengan 

huruf kapital dan diakhiri oleh tanda baca, yang dimana suatu kalimat 

mengandung pengertian sebagai pengungkap maksud penuturnya. 
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B. Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, maka pada bagian ini akan 

diuraikan beberapa hal yang disajikan penulis sebagai landasan berpikir yang 

dapat mengarahkan penulis untuk mendapatkan atau menemukan data (informasi) 

dalam penelitian ini, guna memecahkan data yang dipaparkan. Salah satu 

perwujudan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan  benar adalah 

kemampuan menulis isi berita khususnya dalam Koran Harian Ujung Pandang 

Ekspres. 

Bentuk-bentuk tuturan yang tidak diinginkan merupakan bentuk-bentuk 

tuturan yang menyimpang dari kaidah bahasa baku. Bentuk-bentuk tuturan yang 

menyimpang dari kaidah bahasa baku. Bentuk-bentuk tuturan berbagai unit 

kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang menyimpang dari 

sistem kaidah bahasa baku serta pemakaian ejaan dan tanda baca yang telah 

ditetapkan dalam buku pedoman Ejaan Bahasa Indonesia. 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian kesalahan berbahasa yaitu 

dari segi kesalahan penggunaan ejaan, kesalahan pembentukan kata dan kesalahan 

struktur kalimat dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres.Untuk lebih 

jelasnya, akan diuraikan secara rinci kerangka berpikir yang dijadikan pegangan 

dalam penelitian ini.  
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Desain Penelitian 

a) Variabel 

 Keberadaan variabel sangat penting dalam penelitian, sebab melalui 

variabel tersebut akan memudahkan meneliti objek yang akan diamati. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, artinya penelitian ini 

hanya mengkaji satu jenis variabel, yakni “Bagaimanakah bentuk-bentuk 

kesalahan berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres.” 

b) Desain Penelitian 

 Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi mengatur ruang dan 

teknik penulisan agar memeroleh data maupun simpulan penelitian dengan 

kemungkinan munculnya kerancaun paling kecil dari variabel lain. 

Untuk memudahkan memeroleh data dan simpulan secara objektif 

kesalahan berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres. Langkah awal 

penulis lakukan adalah dengan menggunakan studi kepustakaan untuk 

mengidentifikasi pemilihan dan rumusan masalah, penelitian variabel yang 

relevan melalui kajian kepustakaan dan literatur, memberikan pengertian 

operesional variabel penelitian.Kegiatan berikutnya adalah menetapkan penelitian. 

Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Penulis melakukan analisis bahasa dengan memelajari literatur 

yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti dalam penelitian ini.literatur-

33 
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literatur tersebut dijadikan sebagai bahan dalam menganalisis kesalahan berbahasa 

dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres. 

Untuk memeroleh dan menganalisis data, Penulis menggunakan teknik 

dengan cara menganalisis bentuk-bentuk kesalahan penggunaan bahasa dalam 

koran Harian Ujung Pandang Ekspres. Dengan demikian, akan terungkap 

berbabagai kesalahan berbahasadalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres. 

B. Definisi Operasional Variabel 

  Untuk menghindari salah penafsiran terhadap penelitian ini, maka perlu 

menggunakan definisi variabel tersebut yakni “Analisis kesalahan penggunaan 

bahasa dalam  Koran Harian Ujung Pandang Ekspres" Edisi Desember 2016. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan berbahasa dalam Koran 

Harian Ujung Pandang Ekspres meliputi ejaan, penggunaa kata, dan struktur 

kalimat. 

C. Data dan Sumber Data 

a) Data  

Data dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk kesalahanberbahasa dalam 

Koran Harian Ujung Pandang Ekspres. Kesalahan yang dimaksud 

meliputi ejaan, pembentukan kata, dan struktur kalimat dalam Koran 

Harian Ujung Pandang Ekspres. 

b) Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah Koran Harian Ujung Pandang 

Ekspres yang terbit pada tanggal 1 Desember sampai 31 Desember 2016. 
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D.Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang di obeservasi langsung oleh peneliti 

yaitu Koran Harian Ujung Pandang Ekspres. 

E. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalahTeknik 

analisis deskripsi, dengan langkah sebagai berikut: 

a) Membaca dengan teliti isi berita dalam Koran HarianUjung Pandang 

Ekspres 

b) Menandai bentuk-bentuk kesalahan berbahasayang terdapat dalam 

Koran HarianUjung Pandang Ekspres. 

c) Menganalisis data sesuai dengan fokus penelitian. 

d) Menyajikan data hasil penelitian yang disertai dengan perbaikan. 

e) Membuat tabel bentuk-bentuk kesalahan berbahasa. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

 1. Kesalahan Ejaan 

 Data a 

Sebut saja, penerbangan Citilink jumlah penerbangan 3 „flight’, 

terisi 2 penerbangan (flight), Lion Air jumlah penerbangannya 31, sudah 

„sold out 17 flight‟. Bukan hanya itu, harga tiket juga melambung tinggi. 

(Upeks, Hal. 1 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Analisis kesalahan:  

Penulisan kata flight dan sold out tidak sesuai dengan EBI, 

seharusnya pada kata flight dan sold out dalam penulisan katanya 

dimiringkan. Karena huruf miring dipakai dalam kata asing dan bahasa 

daerah. 

Perbaikan:  

Sebut saja, penerbangan Citilink jumlah penerbangan 3 flight, terisi 

2 penerbangan (flight), Lion Air jumlah penerbangannya 31, sudah sold 

out 17 flight. Bukan hanya itu, harga tiket juga melambung tinggi. (Upeks, 

Hal. 1 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Data b 

Menurut mantan dosen di STIKIP Luwu Banggai, Palu tahun 

1988- 1990 ini, saat ini juga menjadi prioritas adalah program walikota 
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yakni sekolah tidak „rantasa‟. Kemudian program adiwiyata yang sudah 

dikembangkan sampai sekarang. (Upeks, Hal. 14 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Analisis kesalahan : 

 Penulisan kata rantasa tidak sesuai dengan pedoman EBI dan tidak 

terdapat dalam KBBI, seharusnya pada kata rantasa dalam penulisan 

dimiringkan karena terdapat unsur kata bahasa daerah yaitu dari kata 

bahasa Makassar. Rantasa dalam bahasa daerah Makassar artinya kotor 

atau tidak bersih. 

Perbaikan: 

Menurut mantan dosen di STIKIP Luwu Banggai, Palu tahun 

1988- 1990 ini, saat ini juga menjadi prioritas adalah program walikota 

yakni sekolah tidak rantasa. Kemudian program adiwiyata yang sudah 

dikembangkan sampai sekarang. (Upeks, Hal. 14 / Tgl. 1 Desember 2016). 

 Data c 

Rektor Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar Dr. H. 

Abdul Rahman Rahim S.E.,M.M., diminta menjadi penasehat Komunitas 

Makassar Bersih (Kombes), sebuah organisasi masyarakat yang dibentuk 

untuk mendukung program Makassar bersih yang dicanangkan walikota 

Ramdhan Danny Pomanto. (Upeks, Hal. 6 / Tgl. 2 Desember 2016).  

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata penasehat tidak sesuai dengantata bahasa baku, 

seharusnya kata yang benar dan sesuai tata bahasa baku ialah penasihat. 
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Perbaikan : 

 Rektor Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar Dr. H. 

Abdul Rahman Rahim S.E.,M.M., diminta menjadi Penasihat Komunitas 

Makassar Bersih (Kombes), sebuah organisasi masyarakat yang dibentuk 

untuk mendukung program Makassar bersih yang dicangkan walikota 

Ramdhan Danny Pomanto. (Upeks, Hal. 6 / Tgl. 2 Desember 2016). 

Data d 

Pajokka yang dirancang dinas parawisata dan ekonomi kreatif 

makassar ini memiliki konsep terbuka pada lantai atas. Beberapa bagian di 

lantai bawah juga terbuka.(Upeks, Hal 10 / Tgl. 3 Desember 2016). 

Analisis kesalahan:  

Penulisan kata pajokka tidak sesuai dengan EBI, seharusnya pada 

kata pajokkadalam penulisannya dimiringkan karena mengandung unsur 

kata bahasa daerah yaitu bahasa Makassar, pajokka’ dalam bahasa 

Makassaryang artinya sukajalan-jalan. (Upeks. Hal 10 / Tgl. 3 Desember 

2016). 

Perbaikan: 

Pajokka’ yang dirancang dinas parawisata dan ekonomi kreatif 

makassar ini memiliki konsep terbuka pada lantai atas. Beberapa bagian di 

lantai bawah juga terbuka. (Upeks, Hal 10 / Tgl. 3 Desember 2016). 
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 Data e 

 Universitas Muslim Indonesia (UMI) membekali keterampilan 

kepada mahasiswa melalui pelatihan pengembangan soft skill di 

Auditorium Al Jibra Kampus 2 UMI, akhir pekan lalu. (Upeks, Hal.6 / 

Tgl.  6 Desember 2016). 

Analasis kesalahan: 

 Penulisan kata soft skill tidak sesuai dengan Ejaan bahasa 

Indonesia, dalam penulisannya kata soft skill seharusnya dimiringkan 

karena mengandung unsur kata bahasa asing. 

Perbaikan: 

 Universitas Muslim Indonesia (UMI) membekali keterampilan 

kepada mashasiswa melalui pelatihan pengembangan soft skill di 

Auditorium Al Jibra Kampus 2 UMI, akhir pekan lalu. (Upeks, Hal.6 / 

Tgl.  6 Desember 2016). 

Data f 

Oleh karena itu Just In Time marketing sangatlah perlu disadari 

dan dianalisis dengan baik oleh tiap pemasar yang mengingkan produknya 

dapat sukses dan laris manis di pasaran. (Upeks, Hal. 7/ Tgl. 6 Desember 

2016). 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata just in time tidak sesuai dengan penulisan tata 

bahasa baku, seharusnya kata just in time dalam penulisannya dimiringkan 

karena mengandung unsur kata bahasa asing. 
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Perbaikan: 

Oleh karena itu Just In Time marketing sangatlah perlu disadari 

dan dianalisis dengan baik oleh tiap pemasar yang mengingkan produknya 

dapat sukses dan laris manis di pasaran. (Upeks, Hal. 7/ Tgl. 6 Desember 

2016). 

Data g  

  Fahruddin berharap dengan mengubah pola pergerakan bisa lebih 

meningkatkan elektabilitas petahana.Selain itu pihaknya juga fokus 

menutupi black campaingn .“Sebenarnya kasus kemarin tidak terlalu 

menggangu. Tapi paling tidak kami harus terus mengantisipasi black 

campaign,” pungkasnya. (Upeks, 12/ Tgl. 7 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata black campaign tidak sesuai dengan penulisan EBI, 

seharusnya kata black campaign dalam penulisannya dimiringkan karena 

mengandung unsur kata bahasa asing (Inggris) yang artinya kampanye 

hitam. 

Perbaikan: 

  Fahruddin berharap dengan mengubah pola pergerakan bisa lebih 

meningkatkan elektabilitas petahana.Selain itu pihaknya juga fokus 

menutupi black campaingn. “Sebenarnya kasus kemarin tidak terlalu 

menggangu.Tapi paling tidak kami harus terus mengantisipasi black 

campaign,” pungkasnya. (Upeks, 12 / Tgl. 7 Desember 2016). 

 



41 
 

Data h 

  Sistem pembayaran menerapkan metode modern.Sistemnya 

menggunakan one ticket, one day, dan one route.Tarik angkutan dihitung 

sesuai jarak yang ditempuh.Smart pete-pete direncakan dikemudikan sopir 

pete-pete yang ada. (Upeks, Hal. 5 / Tgl. 13 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata one ticket, one day, dan one route tidak sesuai 

dengan penulisan EBI, seharusnya kata one ticket, one day dan one route 

dalam penulisannya dimiringkan karena mengandung unsur kata bahasa 

asing (Inggris) yang artinyasatu tiket, satu hari dan satu rute 

Perbaikan: 

  Sistem pembayaran menerapkan metode modern.Sistemnya 

menggunakan one ticket, one day, dan one route.Tarik angkutan dihitung 

sesuai jarak yang ditempuh.Smart pete-pete direncanakan dikemudikan 

sopir pete-pete yang ada. (Upeks, Hal. 5 / Tgl. 13 Desember 2016). 

Data i 

  Sebelumnya, Kepala Bidang Angkutan Dinas Perhubungan 

(Dishub) Makassar, Faisal Majid mengatakan, smart pete-pete 

direncanakan melayani rute perumahan-mall, perumahan-sekolah dan 

perumahan-pasar. (Upeks, Hal.5 / Tgl. 13 Desember 2016). 
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Analisis kesalahan: 

  Penulilsankata malltidak sesuai dengan penulisan EBI dan bentuk 

bahasa baku, karena kata mall sudah diserap kedalam bahasa Indonesia 

dengan penulisan bentuk baku yang sesuai dengan tata bahasa baku ialah 

mal. 

Perbaikan: 

  Sebelumnya, Kepala Bidang Angkutan Dinas Perhubungan 

(Dishub) Makassar, Faisal Majid mengatakan, smart pete-pete direncakan 

melayani rute perumahan-mal, perumahan-sekolah dan perumahan-pasar. 

(Upeks, Hal. 5 / Tgl. 13 Desember 2016). 

Data j 

  Dan, untuk mempraktekkan pelayanan yang berkualitas kepada 

pelanggan, setiap pelayanan atau tim pelayanan diwajibkan untuk 

mengetahui apa yang pelanggan inginkan. Apa pelanggan butuhkan. Apa 

yang pelanggan pikirkan. Apa pelanggan rasakan. Dan Apakah pelanggan 

puas, serta apakah pelanggan akan datang kembali. (Upeks, Hal. 1 / Tgl. 

16 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

  Penulisan kata mempraktekkan tersebut diatas tidak sesuai dengan 

EBI dan  bentuk baku bahasa Indonesia, karena dalam penulisan yang 

sesuai dengan tata bahasa baku dan KBBI yang benar ialah 

mempraktikkan. 
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 Perbaikan: 

  Dan, untuk mempraktikkan pelayanan yang berkualitas kepada 

pelanggan, setiap pelayanan atau tim pelayanan diwajibkan untuk 

mengetahui apa yang pelanggan inginkan. Apa pelanggan butuhkan. Apa 

yang pelanggan pikirkan. Apa pelanggan rasakan dan apakah pelanggan 

puas. Serta, apakah pelanggan akan datang kembali. (Upeks, Hal. 1 / Tgl.  

16 Desember 2016).  

Data k  

  Lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an, Dewi Astini dan pembawa 

hikma maulid, Ustadz Suwandi Sudirman, S.Ag, kata ketua panitia, Ustadz 

Muchtar Tanete. (Upeks, Hal.10 / Tgl. 16 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

  Penulisan kata Al-qur‟an dan ustadz tidak sesuai dengan KBBI dan 

bentuk baku bahasa Indonesia, karena kata Al-qur‟an dan ustadz dari kata 

bahasa Arab dan kata tersebut telah diserap kedalam bahasa Indonesai 

yaitu dengan penulisan yang benar yaitu Al quran dan ustad. 

Perbaikan: 

  Lantunan ayat-ayat suci Al quran, Dewi Astini dan pembawa 

hikma maulid, Ustad Suwandi Sudirman, S.Ag., kata ketua panitia, Ustad 

Muchtar Tanete. (Upeks, Hal.10 / Tgl. 16 Desember 2016). 
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Data l 

  Fandi Wiranto mempersilahkan masyarakat menghubungi Call 

Center apabila mereka ingin mengurus sesuatu tetapi tidak sempat karena 

sibuk sehingga kami dapat merespon secepatnya. (Upeks, Hal. 11/ Tgl. 13 

Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

  Penulisan kata mempersilahkan pada isi berita tesbut diatas tidak 

sesuai dengan EBI, karena dalam penulisan yang sesuai dalam KBBI dan 

bentuk bahasa baku yang benar ialah mempersilakan bukan 

mempersilahkan.   

Perbaikan:  

  Fandi Wiranto mempersilakan masyarakat menghubungi call 

center apabila mereka ingin mengurus sesuatu tetapi tidak sempat karen 

sibuk sehingga kami dapat merespon secepatnya. (Upeks, Hal.10 / Tgl. 17 

Desember 2016). 

Data m  

  Menurut Walikota berlatar Arsitektur ini, di kota Makassar yang 

paling sering mengalami inflasi dipasar yakni komiditi cabe. Hal itu, yang 

membuat Walikota Makassar terus mendorong warga Makassar 

melahirkan usaha lorong menanam cabe dan akan langsung dibeli oleh 

Pemerintah Kota Makassar. (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 17 Desember 2016). 
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Analisis kesalahan: 

Penulisan kata komiditi cabe tidak sesuai EBI dan bentuk baku 

bahasa Indonesia, karena kata komiditi cabe  dalam penulisannya tidak 

sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar dan sesuai bentuk baku bahasa 

Indonesia ialah komuditi cabai. 

Perbaikan:  

  Menurut Walikota berlatar arsitektur ini, di kota Makassar yang 

paling sering mengalami inflasi dipasar yakni komuditas cabai. Hal itu, 

yang membuat walikota Makassar terus mendorong warga Makassar 

melahirkan usaha lorong menanam cabai dan akan langsung dibeli oleh 

pemerintah kota Makassar. (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 17 Desember 2016). 

Data n 

Lebih jauh Ibrahim Saleh menghimbau kepada calon calon 

pimpinan satuan Pramuka, agar perlu mengajarkan dan memberi contoh 

kepada adik adiknya untuk berjuang bagi kepentingan orang banyak serta 

mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi. (Upeks, Hal. 4 / Tgl. 19 

Desember 2016).  

Analisis kesalahan: 

Penulisan kata menghimbau tidak sesuai EBI dan bentuk baku 

bahasa Indonesia, karena penulisan kata menghimbau termasuk tidak baku 

dan tidak sesuai dengan KBBI. Penulisan yang benar yang sesuai bentuk 

baku bahasa Indonesia ialah mengimbau dari kata dasar imbau. 
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Perbaikan:  

Lebih jauh Ibrahim Saleh mengimbau kepada calon-calon 

pimpinan satuan Pramuka, agar perlu mengajarkan dan memberi contoh 

kepada adik-adiknya untuk berjuang bagi kepentingan orang banyak serta 

mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi. (Upeks, Hal. 4 / Tgl.19 

Desember 2016).  

Data o 

 Adi berharap perjalanan karirnya mampu menginspirasi 

masyarakat, jika pada dasarnya, semua orang berhak sukses asalkan ada 

keinginan untuk berubah dan tak lupa pula tentunya minta ridho sang 

kuasa. (Upeks, Hal. 7 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata karir tidak benar dan tidak sesuai dengan EBI dan 

bentuk baku bahasa Indonesia, karena penulisan kata karir termasuk kata 

tidak baku. Penulisan kata yang baku dan sesuai dengan KBBI ialah 

karier. 

Perbaikan: 

 Adi berharap perjalanan kariernya mampu menginspirasi 

masyarakat, jika pada dasarnya, semua orang berhak sukses asalkan ada 

keinginan untuk berubah dan tak lupa pula tentunya minta ridho sang 

kuasa. (Upeks.Hal. 7 / Tgl. 1 Desember 2016). 
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2. Kesalahan Pembentukan Kata 

Data a 

Dikatakan Adi, sapaan akrabnya, jika pada awalnya ia bekerja 

sebagai loper koran di salah satu media di Makassar. “ kalau selesaimi 

saya bantu bapak jualan ikan di subuh hari, saya jadi pengantar koranmi di 

salah satu koran iklan di Makassar,” tutur ayah satu anak ini. (Upeks, Hal. 

7 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Dijelaskan Adi, jika selesai antarkoran, ia kerap istirahat di telkom 

Pettarani. Namun tak sedikit juga mengira iajualan pulsa. 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata antar dan jualan tersebut di atas, terdapat 

pembentukan kata yang tidak tepat.Seharusnya kata antar ditambah awalan 

prefiks me- menjadi mengantar dan penggunaan kata jualan di awalan 

prefiks ber- menjadi berjualan agar kalimat tersebut menjadi efektif.  

Perbaikan: 

 Dikatakan Adi, sapaan akrabnya, jika pada awalnya ia bekerja 

sebagai loper koran di salah satu media di Makassar. “ kalauselesaimi‟ 

(selesai) saya bantu bapak jualan ikan di subuh hari, saya jadi pengantar 

koranmi (koran) di salah satu koran iklan di Makassar,” tutur Ayah satu 

anak ini. (Upeks, Hal. 7 / Tgl. 1 Desember 2016). 
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Data b   

Dalam mensukseskan program itu, suami dari Salmiah S.H.,M.H. 

ini selalu berkoordinasi dengan stakeholder pendidikan diwilayah 

kecamatan Rappocini untuk bahu membahu meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai apa yang diharapkan dalam program pemerintah kota 

Makassar. (Upeks, Hal. 14 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

Penulisan kata mensukseskan tersebut di atas, terdapat 

pembentukan kata yang tidak tepat. Kata mensuksesakan seharusnya luluh, 

tetapi tidak diluluhkan dalam proses afiksasi. Jadi, yang benar ialah 

menyukseskan agar kalimat tersebut lebih efektif. 

Perbaikan:  

Dalam menyukseskan program itu, suami dari Salmiah S.H.,M.H. 

ini selalu berkoordinasi dengan stakeholder pendidikan diwilayah 

kecamatan Rappocini untuk bahu-membahu meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai apa yang diharapkan dalam program pemerintah kota 

Makassar. (Upeks, Hal. 14 / Tgl. 1 Desember 2016). 

Data c 

Dihadapan puluhan pengurus organisasi kemahasiswaan STIE 

Nobel Indonesia, Owner PT. Lima Perkasa A.Troy Martino 

mengungkapkan bahwa modal Yang besar bukanlah satu-satunya jalan 

untuk memperoleh kesuksesan usaha. (Upeks, Hal. 6/ Tgl. 6: 2016). 
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Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata memperoleh tersebut di atas, terdapat pembentukan 

kata yang tidak tepat. Kata memperoleh seharusnya luluh, tetapi, tidak 

diluluhkan  karena kata dasar yang berfonem /p/ jika mendapat prefiks 

/meng/ atau /peng/ harus diluluhkan kata yang benar yaitu memeroleh.  

Perbaikan: 

Dihadapan puluhan pengurus organisasi kemahasiswaan STIE 

Nobel Indonesia, Owner PT. Lima Perkasa A.Troy Martino 

mengungkapkan bahwa modal Yang besar bukanlah satu-satunya jalan 

untuk memeroleh kesuksesan usaha. (Upeks, Hal. 6 / Tgl. 6 Desember 

2016). 

Data d 

Pemkab Enrekang sukses peningkatan pemberdayaan petani dan 

pengusaha lokal.Selain kerja ekstra bupati dan jajarannya dalam 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), petani dan pengusaha lokal, 

juga ditunjang Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah.(Upeks, Hal. 10 

/ Tgl. 7 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

Penulisan kata peningkatan tersebut di atas, terdapat pembentukan 

kata yang tidak tepat.Seharusnya kata yang benar ialah meningkatkan 

karena adanya penambahan prefiks me- dengan sufiks –kanpada kata 

meningkatkan. 
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Perbaikan: 

 Pemkab Enrekang sukses meningkatkan pemberdayaan petani dan 

pengusaha lokal.Selain kerja ekstra bupati dan jajarannya dalam 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM), petani dan pengusaha lokal, 

juga ditunjang sumber daya alam (SDA) yang melimpah. (Upeks, Hal. 10 / 

Tanggal 7 Desember 2016). 

Data e 

  Selain penampilan dari Home Band, Vina menambahkan, para 

pengunjung akan di hibur juga oleh penampilan dari QUEENTS 

MODELS yang akan tampil dengan memperagakan busana busana hasil 

creative Redliq Action. (Upeks, Hal. 2 Tgl. 17 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata memperagakan tersebut di atas, terdapat 

pembentukan kata yang tidak tepat. Kata memperagakan seharusnya luluh, 

tetapi, tidak diluluhkan. Karena kata dasar yang berfonem /p/ jika 

mendapat prefiks /meng/ atau /peng/ harus diluluhkan. Kata yang benar 

ialah memeragakan. Kemudian, untuk kata busana busana seharusnya 

ditambahkan tanda baca (-) untuk menyambungkan unsur-unsur kata ulang 

sehingga kalimatnya lebih efektif. 
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Perbaikan: 

  Selain penampilan dari Home Band, Vina menambahkan, para 

pengunjung akan di hibur juga oleh penampilan dari QUEENTS 

MODELS yang akan tampil dengan memeragakan busana-busana hasil 

kreatif Redliq Action. (Upeks, Hal 2 / Tgl. 17 Desember 2016)..   

 Data f 

Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kab Gowa mulai ggelar 

tahapan lelang jabatan.Diawali  asseement terhadap 73 Pejabat Pimpinan 

Tinggi Pratama dan Pejabat Administrator.  

 Analisis kesalahan: 

 Penulisan kata gelar tersebut di atas, terdapat pembentukan kata 

yang tidak tepat.Seharusnya kata gelar terdapat penambahan prefiks me- 

dari gelar menjadi menggelar sehingga kalimat tersebut lebih efektif. 

Perbaikan : 

Badan kepegawaian dan diklat daerah Kab.Gowa mulai menggelar 

tahapan lelang jabatan.Diawali  asseement terhadap 73 pejabat pimpinan 

tinggi pratama dan pejabat administrator. (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 7 

Desember 2016). 

  



52 
 

3. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat 

Data a 

Tersangka setelah berhasil diringkus ?kata dia, langsung 

digelandang ke Mapolsek selanjutnya di introgasi. Hasil introgasi 

diakuinya, jika melakukan aksinya bersama rekannya berinisial UR, yang 

masih dalam pengejaran. (Upeks, Hal. 4 / Tgl. 2 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

Kalimat tersebut di atas struktur kalimatnya tidak sesuai dengan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia baku, hal ini disebabkan penggunaan 

tanda baca (?) yang tidak sesuai dan kalimat tersebut menjadi rancu. 

Seharusnya, tanda bacatersebut dihilangkan agar kalimat tersebut menjadi 

efektif. Selanjutnya penulisan kata introgasi penggunaan kata tersebut 

tidak baku seharusnya yang benar dan bentuk baku ialah interogasi.   

Perbaikan : 

Tersangka telah berhasil diringkus.kata dia, langsung digelandang 

ke Mapolsek.Selanjutnya, di interogasi. Hasil interogasi diakui, jika 

melakukan aksi ia bersama rekannya berinisial UR, yang masih dalam 

pengejaran. (Upeks, Hal. 4 / Tgl. 2 Desember 2016). 

Data b 

Dia mengaku kondisi ini disebabkan pencairan keuangan 

dikegiatan-kegiatan yang beranggaran besar Dinkes yang dilakukan pada 

akhir tahun atau triwulan IV nanti. 
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Menurutnya, rata-rata rekanan atau mitra enggan mengajukan 

pencairan uang muka ke Dinkes . Alasanya, rekanan tidak mau mengurus 

dua kali proses pencairan ke bank. (Upeks, Hal. 5 / Tgl. 2 Desember 

2016). 

Analisis kesalahan: 

Pada kalimat tersebut di atas sturuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Penulisan kalimat 

kegiatan-kegiatan yang beranggaran besar Dinkes yang dilakukan yang 

membuat struktur kalimat menjadi rancau, seharusnya penulisan kalimat 

yang efektif ialah yang beranggaran besar yang dilakukan Dinkes. 

Perbaikan : 

Dia mengaku kondisi ini disebabkan pencairan keuangan 

dikegiatan-kegiatan yang beranggaran besar yang dilakukan Dinkes pada 

akhir tahun atau triwulan IV nanti. 

Menurutnya, rata-rata rekanan atau mitra tidak mengajukan 

pencairan uang muka ke Dinkes . Alasanya, rekanan tidak mau mengurus 

dua kali proses pencairan ke bank. (Upeks, Hal. 5 / Tgl. 2 Desember 

2016). 

Data c 

Tamsil menjelaskan, bukan hanya program yang menarik ini dirilis 

untuk bulan Desember ini. Pihaknya pun memberikan harga khusus 

kepada konsumen yakni garansi buy back. Sebuah garansi yamg 

memberikan jaminan pembelian kembali produk yamg telah dibeli 
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konsumen di IMB jika harga dan kualitas yang diberikan tidak sesuai 

selera konsumen. (Upeks, Hal. 9 / Tgl. 6 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

Pada kalimat tersebut di atas struktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Seharusnya kata buy back 

dalam penulisannya dimiringkan karena kata tesebut merupakan kata asing 

dan kata yamg seharusnya dalam penulisan kata yang agar kalimat tersebut 

menjadi efektif. 

Perbaikan:  

Tamsil menjelaskan, bukan hanya program yang menarik dirilis 

untuk bulan Desember ini. Pihaknya pun memberikan harga khusus 

kepada konsumen yakni garansi buy back. Sebuah garansi yamg 

memberikan jaminan pembelian kembali produk yang telah dibeli 

konsumen di IMB jika harga dan kualitas yang diberikan tidak sesuai 

selera konsumen. (Upeks, Hal. 9 / Tgl. 6 Desember 2016). 

Data d 

Rencana Pemkab Gowa membawa miniatur Balla Lompoa (Rumah 

Besar terbuat dari kayu) yang digagas beberapa tahun lalu kembali 

dibicarakan. Ini jadi topik dikusi antara Bupati Gowa, Adnan Purichta 

Icsan bersama Sekretaris Dirjen Aspasal Kemlu RI, Sudirman, kemarin di 

kantor bupati. (Upeks, Hal 10 / Tgl. 6 Desember 2016). 
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Analisis kesalahan: 

Pada kalimat tersebut di atas sturktur kalimatnya tida sesuai kaidah 

penulisan indonesia baku. Seharusnya kata Balla Lompoa dalam 

penulisannya dimiringkan karena kata tersebut termasuk bahasa daerah, 

dan penulisan kata dikusi seharusnya yang benar sesuai KBBI yaitu 

diskusi,  

Perbaikan : 

Rencana Pemkab Gowa membawa miniatur Balla Lompoa (Rumah 

Besar terbuat dari kayu) yang digagas beberapa tahun lalu kembali 

dibicarakan. Ini jadi topik diskusi antara Bupati Gowa, Adnan Purichta 

Icsan bersama Sekretaris Dirjen Aspasal Kemlu RI, Sudirman, kemarin di 

kantor bupati. ( Upeks. Hal. 10 / Tgl. 6 Desember 2016). 

Data e 

 Sebelumnya, sukses membina 8000 petani kopi, baru-baru ini 

pemkab juga menerima penghargaan FIFO sebagai deerah yang sukses 

terobosan onovative bidang ekonomi lokal dan pengentasan kemiskinan. 

Dikatakannya, proses budidaya kopi menggunakan pupuk kandang 

di Benteng Alla dinilai sukses paska panen yang benar dengan methode 

petik pilih, yaitu pilih yang sudah matang dan sistim fermentasi yang juga 

sudah benar (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 7 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa indonesia baku. Hal ini disebabkan kata 
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onovative, methode dan sistem menggunakan kata yang tidak baku, 

seharusnya penulisan yang baku ialah inovatif, metode dan sistem. 

Perbaikan : 

 Sebelumnya, sukses membina 8000 petani kopi, baru-baru ini 

pemkab juga menerima penghargaan FIFO sebagai deerah yang sukses 

terobosan inovatif bidang ekonomi lokal dan pengentasan kemiskinan. 

Dikatakannya, proses budidaya kopi menggunakan pupuk kandang 

di Benteng Alla dinilai sukses paska panen yang benar dengan metode 

petik pilih, yaitu pilih yang sudah matang dan sistem fermentasi yang juga 

sudah benar (Upeks, Hal. 10 / Tgl. 7 Desember 2016). 

Data f 

Kegiatan yang bertujuan meningkatkan keterampulan petani agar 

mendongkrak produktivitas kakao itu berlangsung 6-7 Desember 

2016.Pesertanya 68 orang terdiri, 48 petani kakao dan 20 penyuluh 

pertanian. (Upeks, Hal. 11 / Tgl. 7 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa indonesia baku. Hal ini disebabkan kata 

keterampulan tidak ada dalam KBBI membuat kalimat maknanya tidak 

jelas, seharusnya kata yang benar dan baku ialah keterampilan agar 

kalimat tersebut menjadi efektif. 
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Perbaikan: 

Kegiatan yang bertujuan meningkatkan keterampilan petani agar 

mendongkrak produktivitas kakao itu berlangsung 6-7 Desember 2016. 

Pesertanya 68 orang terdiri, 48 petani kakao dan 20 penyuluh pertanian. 

(Upeks, Hal. 11 / Tgl. 7 Desember 2016). 

Data g 

Kondisi perekonomian masih stabil salah satu alasan invesotr luar 

negeri melirik Kota Makassar sebagai tempat ekspansi usaha. Banyaknya 

potensi bisnis baru di kota Daeng layak dikembangkan sebagai lahan 

bisnis salah satu pertimbangan utama. (Upeks, Hal. 1 / Tgl. 10 Desember 

2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan kata 

invesort tidak sesuai dengan kata baku bahasa indonesia dan kata tersebut 

tidak terdapat dalam KBBI dan penulisan kata Daeng pada kalimat 

tersebut juga tidak dimiringkan padahal kata tersebut termasuk bahasa 

daerah Makassar. 

Perbaikan: 

 Kondisi perekonomian masih stabil salah satu alasan investor luar 

negeri melirik kota Makassar sebagai tempat ekspansi usaha.Banyaknya 

potensi bisnis baru di kota Daeng layak dikembangkan sebagai lahan 

bisnis salah satu pertimbangan utama.  
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Data h 

Setelah cukup lama terhambat, proyek jalan alternatif Perintis-

Ir.Sutami akhirnya dirampungkan.Saat ini kelanjutan proyek tersebut 

difinalisasi dengan menyelesaikan proyek beton jalan. (Upeks, Hal. 1 / 

Tgl. 10 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan 

penulisan proyek beton jalan membuat rancu dan tidak cermat, agar 

kalimat tersebut menjadi efektifseharusnya penulisannya ialah proyek  

jalan beton 

Perbaikan:  

Setelah cukup lama terhambat, proyek jalan alternatif Perintis-

Ir.Sutami akhirnya dirampungkan.Saat ini kelanjutan proyek tersebut 

difinalisasi dengan menyelesaikan proyek jalan beton. (Upeks, Hal. 1 / 

Tgl. 10 Desember 2016). 

Data i 

Perusahaan pembiayaan terus mengejar waktu untuk mengerek 

target kredit dan laba perusahaan di tahun ini. Berbagai strategi digeber 

demi mencapainya. (Upeks, Hal 2 / Tgl. 15 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan 
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pemilihan diksi mengerek dan digeber tidak tepat sehingga kalimat 

tersebut tidak efektif.Kata mengerek diganti menjadi kata mencapai dan 

kata digeber diganti menjadi dilakukan agar kalimat tersebut menjadi 

efektif. 

Perbaikan: 

Perusahaan pembiayaan terus mengejar waktu untuk mencapai 

target kredit  dan laba perusahaan di tahun ini. Berbagai strategi dilakukan 

demi mencapainya. (Upeks, Hal 2 / Tgl 15 Desember 2016). 

Data j 

 Dan tak kalah peneningnya juga, lanjut Appi, pihaknya juga 

meningkatkan performance building bagi sektor usaha melalui perpaduan 

konsep wisata karyawan dan training dengan kemasan kegiatan Out bound 

yang mengarah pada orientasi peningkatan SDM. (Upeks. Hal 7/ Tgl 16: 

12: 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan 

penulisan kata peneningnya tidak terdapat dalam KBBI dan maknanya 

tidak logis, sehingga kalimat tersebut menjadi rancu.Kemudian 

penggunaan diksi training dan kemasan seharusnya diganti kata pelatihan 

dan bernuangsasehingga kalimat tersebut lebih efektif. 
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Perbaikan: 

 Dan tak kalah pentingnya juga, lanjut Appi, pihaknya juga 

meningkatkan performance building bagi sektor usaha melalui perpaduan 

konsep wisata karyawan dan pelatihan dengan bernuangsa kegiatan out 

bound yang mengarah pada orientasi peningkatan SDM. (Upeks, Hal 7/ 

Tgl 13 Desember 2016). 

Data k  

 Kejadiannya, Februari 2016, namun korban takut korban takut 

memberitahukan keluarganya hingga “berbadan dua”.Setelah melahirkan 

barulah paman korban melapor ke polres, 22 Desember 2016, kata Arsad. 

(Upeks, Hal. 5 / Tgl. 24 Desember 2016). 

Analisis kesalahan: 

 Pada kalimat tersebut di atas stuktur kalimatnya tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan 

penulisan kata korban takut tersebut berulang-ulang atau pemborosan 

kata.Sehingga kalimat tersebut rancu dan tidak efektif. Seharusnya 

penggunaan kata korban takut dalam penulisannya hanya sekali  agar 

kalimat tersebut menjadi efektif dan dapat dipahami.  

Perbaikan: 

 Kejadiannya, Februari 2016, namun korban takut memberitahukan 

keluarganya hingga “berbadan dua”.Setelah melahirkan barulah paman 

korban melapor ke polres, 22 Desember 2016, kata Arsad. (Upeks, Hal. 5 / 

Tgl. 24 Desember 2016). 
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B. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ditemukan kesalahan berbahasa 

dalam koran Harian Ujung Pandang Ekspres meliputi kesalahan ejaan, 

pembentukan kata dan struktur kalimat. 

 Kesalahan ejaan yang ditemukan yaitu pemakaian huruf miring, tanda 

baca dan kata tidak baku. Kesalahan pembentukan kata yang ditemukan yaitu 

prefiks, kata tidak luluh seharusnya diluluhkan dan kesalahan sufiks-kan. 

 Jumlah kesalahan yang ditemukan pada Koran Harian Ujung Pandang 

Ekspres yang terbit mulai tangga 1-31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 

a) Kesalahan ejaan sebanyak 15 

b) Kesalahan pembentukan kata 6 

c) Kesalahan sturktur kalimat 11 

Jadi, jumlah keseluruhan dari kesalahan yang ditemukan pada ejaan, 

pembentukan kata, dan struktur kalimat sebanyak 32. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang“Analisis Kesalahan 

Berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang Ekspres”. Dapat diambil suatu 

simpulan bahwa kesalahan berbahasa yang digunakan dalam Koran Harian Ujung 

Pandang Ekspres ditemukan beberapa kesalahan bahasa yang tergolong dalam 

pengunaan ejaan, pembentukan kata, dan struktur kalimat. Kesalahan ejaan 

terdapat 14 kesalahan, pembentukan kata sebanyak 6 kesalahan dan kesalahan 

struktur kalimat sebanyak 11 kesalahan. Hal ini menandakan bahwa kesalahan 

berbahasa dalam penulisan ejaan, pembentukan kata dan struktur kalimat masih 

sering terjadi dalam menyampaikan informasi suatu berita khususnya dalam koran 

(surat kabar). 

B. saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut: 

a) Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan SastraIndonesia dapat 

memahami kesalahan penulisan dalam koran Harian Ujung Pandang 

Ekspres. Hal ini sangat bermanfaat dalam rangka menambah pengetahuan 

khususnya tentang kesalahan penulisan dalam koran (surat kabar). 

b) Bagi masyarakat, sebagai bahan masukan untuk melihat kesalahan 

penulisan yang ada dalam koran khususnya Harian Ujung Pandang 

Ekspres. 
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c) Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan mendalami 

mengenai kesalahan penulisan khususnya pada koran (surat kabar).  
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 KORPUS DATA 

Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Koran Harian Ujung Pandang 

Ekspres 

No Data Perbaikan  Sumber, 

Halaman dan 

Tanggal 

1.  Kesalahan Ejaan  

Sebut saja, penerbangan Citilink 

jumlah penerbangan 3 flight, 

terisi 2 penerbangan (flight), 

Lion Air jumlah penerbangannya 

31, sudah sold out 17 flight. 

Bukan hanya itu, harga tiket juga 

melambung tinggi.  

 

Flight, sold out 17 

flight 

Upeks, 1 / 1 

Desember 2016 

 

2. Menurut mantan dosen di 

STIKIP Luwu Banggai, Palu 

tahun 1988- 1990 ini, saat ini 

juga menjadi prioritas adalah 

program walikota yakni sekolah 

tidak rantasa. Kemudian program 

adiwiyata yang sudah 

dikembangkan sampai sekarang.  

Rantasa Upeks, 14 / 1 

Desember 2016. 
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3 Rektor Universitas 

Muhammadiyah (Unismuh) 

Makassar Dr. H. Abdul Rahman 

Rahim S.E.,M.M., diminta 

menjadi penasehat Komunitas 

Makassar Bersih (Kombes), 

sebuah organisasi masyarakat 

yang dibentuk untuk mendukung 

program Makassar bersih yang 

dicanangkan walikota Ramdhan 

Danny Pomanto.  

Penasihat Upeks, 6 / 2 

Desember 2016. 

 

4. Pajokka yang dirancang dinas 

parawisata dan ekonomi kreatif 

makassar ini memiliki konsep 

terbuka pada lantai atas. 

Beberapa bagian di lantai bawah 

juga terbuka. 

 

Pajokka Upeks, 10 / 3 

Desember 2016. 

5. Universitas Muslim Indonesia 

(UMI) membekali keterampilan 

kepada mahasiswa melalui 

pelatihan pengembangan soft 

skill di Auditorium Al Jibra 

Soft skill Upeks, 6 / 6 

Desember 2016 
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Kampus 2 UMI, akhir pekan lalu.  

 

6. Oleh karena itu Just In Time 

marketing sangatlah perlu 

disadari dan dianalisis dengan 

baik oleh tiap pemasar yang 

mengingkan produknya dapat 

sukses dan laris manis di 

pasaran.  

 

Just in time Upeks, 7 / 6 

Desember 2016 

7. Fahruddin berharap dengan 

mengubah pola pergerakan bisa 

lebih meningkatkan elektabilitas 

petahana.Selain itu pihaknya 

juga fokus menutupi black 

campaingn .“Sebenarnya kasus 

kemarin tidak terlalu 

menggangu. Tapi paling tidak 

kami harus terus mengantisipasi 

black campaign,” pungkasnya.  

black campaingn Upeks, 12 / 7 

Desember 2016 

 

8. Sistem pembayaran menerapkan 

metode modern. Sistemnya 

menggunakan one ticket, one 

one ticket, one day, 

dan one route. 

Upeks, 5 /  13 

Desember 2016 
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day, dan one route. Tarik 

angkutan dihitung sesuai jarak 

yang ditempuh.Smart pete-pete 

direncakan dikemudikan sopir 

pete-pete yang ada.  

9. Sebelumnya, Kepala Bidang 

Angkutan Dinas Perhubungan 

(Dishub) Makassar, Faisal Majid 

mengatakan, smart pete-pete 

direncanakan melayani rute 

perumahan-mall, perumahan-

sekolah dan perumahan-pasar.  

 

 

Mal Upeks, 5 / 13 

Desember 2016. 

10. Dan, untuk mempraktekkan 

pelayanan yang berkualitas 

kepada pelanggan, setiap 

pelayanan atau tim pelayanan 

diwajibkan untuk mengetahui 

apa yang pelanggan inginkan. 

Apa pelanggan butuhkan. Apa 

yang pelanggan pikirkan. Apa 

pelanggan rasakan. Dan Apakah 

mempraktikkan Upeks,1 / 16 

Desember 2016. 
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pelanggan puas, serta apakah 

pelanggan akan datang kembali.  

11. Lantunan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an, Dewi Astini dan 

pembawa hikma maulid, Ustadz 

Suwandi Sudirman, S.Ag, kata 

ketua panitia, Ustadz Muchtar 

Tanete.  

Al quran Upeks, 10 / 16 

Desember 2016. 

 

12. Fandi Wiranto mempersilahkan 

masyarakat menghubungi Call 

Center apabila mereka ingin 

mengurus sesuatu tetapi tidak 

sempat karena sibuk sehingga 

kami dapat merespon secepatnya.  

mempersilakan Upeks, 11 /  13 

Desember 2016. 

 

13. Menurut Walikota berlatar 

Arsitektur ini, di kota Makassar 

yang paling sering mengalami 

inflasi dipasar yakni komiditi 

cabe. Hal itu, yang membuat 

Walikota Makassar terus 

mendorong warga Makassar 

melahirkan usaha lorong 

menanam cabe dan akan 

Komuditas, cabai Upeks, 10. 17 

Desember 2016 
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langsung dibeli oleh Pemerintah 

Kota Makassar.  

14. Lebih jauh Ibrahim Saleh 

menghimbau kepada calon calon 

pimpinan satuan Pramuka, agar 

perlu mengajarkan dan memberi 

contoh kepada adik adiknya 

untuk berjuang bagi kepentingan 

orang banyak serta mempunyai 

rasa kepedulian sosial yang 

tinggi.  

Mengimbau Upeks, 4 / 19 

Desember 2016. 
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No Data  Perbaikan Sumber, 

Halaman dan 

Tanggal 

1 Kesalahan pembentukan kata 

Dikatakan Adi, sapaan akrabnya, 

jika pada awalnya ia bekerja 

sebagai loper koran di salah satu 

media di Makassar. “ kalau 

selesaimi saya bantu bapak 

jualan ikan di subuh hari, saya 

jadi pengantar koranmi di salah 

satu koran iklan di Makassar,” 

tutur ayah satu anak ini.  

Berjualan Upeks, 7 / 1 

Desember 2016. 

 

2. Dalam mensukseskan program 

itu, suami dari Salmiah S.H., 

M.H. ini selalu berkoordinasi 

dengan stakeholder pendidikan 

diwilayah kecamatan Rappocini 

untuk bahu membahu 

meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai apa yang 

diharapkan dalam program 

pemerintah kota Makassar.  

Menyukseskan Upeks, 14 / 1 

Desember 2016. 

 



74 
 

3.  Dihadapan puluhan pengurus 

organisasi kemahasiswaan STIE 

Nobel Indonesia, Owner PT. 

Lima Perkasa A.Troy Martino 

mengungkapkan bahwa modal 

Yang besar bukanlah satu-

satunya jalan untuk memperoleh 

kesuksesan usaha 

memeroleh Upeks, 6 / 6 

Desember 2016 

4. Pemkab Enrekang sukses 

peningkatan pemberdayaan 

petani dan pengusaha 

lokal.Selain kerja ekstra bupati 

dan jajarannya dalam 

peningkatan Sumber Daya 

Manusia (SDM), petani dan 

pengusaha lokal, juga ditunjang 

Sumber Daya Alam (SDA) yang 

melimpah.  

meningkatkan Upeks, 10 /  7 

Desember 2016. 

 

5. Selain penampilan dari Home 

Band, Vina menambahkan, para 

pengunjung akan di hibur juga 

oleh penampilan dari QUEENTS 

MODELS yang akan tampil 

Memeragakan Upeks, 2 / 17 

Desember 2016 
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dengan memperagakan busana 

busana hasil creative Redliq 

Action.  

6. Badan Kepegawaian dan Diklat 

Daerah Kab Gowa mulai ggelar 

tahapan lelang jabatan. Diawali  

asseement terhadap 73 Pejabat 

Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Pejabat Administrator.  

 

Menggelar Upeks, 10 / 7 

Desember 2016. 

 

 

  



76 
 No Data/Kesalahan Penggunaan 

Struktur Kalimat 

 

Perbaikan Sumber, 

Halaman, 

dan 

Tanggal 

1. Tersangka setelah berhasil 

diringkus ?kata dia, langsung 

digelandang ke Mapolsek 

selanjutnya di introgasi. Hasil 

introgasi diakuinya, jika 

melakukan aksinya bersama 

rekannya berinisial UR, yang 

masih dalam pengejaran.  

 

Tersangka telah 

berhasil diringkus.kata 

dia, langsung 

digelandang ke 

Mapolsek.Selanjutnya, 

di interogasi. Hasil 

interogasi diakui, jika 

melakukan aksi ia 

bersama rekannya 

berinisial UR, yang 

masih dalam 

pengejaran. 

Upeks, 4 / 2 

Desember 

2016. 

2.  Dia mengaku kondisi ini 

disebabkan pencairan keuangan 

dikegiatan-kegiatan yang 

beranggaran besar Dinkes yang 

dilakukan pada akhir tahun atau 

triwulan IV nanti. 

Menurutnya, rata-rata rekanan 

Dia mengaku kondisi 

ini disebabkan 

pencairan keuangan 

dikegiatan-kegiatan 

yang beranggaran 

besar yang dilakukan 

Dinkes pada akhir 

Upeks, 5 / 2 

Desember 

2016 
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atau mitra enggan mengajukan 

pencairan uang muka ke Dinkes 

. Alasanya, rekanan tidak mau 

mengurus dua kali proses 

pencairan ke bank.  

tahun atau triwulan IV 

nanti. 

Menurutnya, rata-rata 

rekanan atau mitra 

tidak mengajukan 

pencairan uang muka 

ke Dinkes . Alasanya, 

rekanan tidak mau 

mengurus dua kali 

proses pencairan ke 

bank. 

3. Tamsil menjelaskan, bukan 

hanya program yang menarik ini 

dirilis untuk bulan Desember 

ini. Pihaknya pun memberikan 

harga khusus kepada konsumen 

yakni garansi buy back. Sebuah 

garansi yamg memberikan 

jaminan pembelian kembali 

produk yamg telah dibeli 

konsumen di IMB jika harga 

dan kualitas yang diberikan 

tidak sesuai selera konsumen.  

Bay back, yamg Upeks, 9 / 6 

Desember 

2016. 



78 
 

 

4. Rencana Pemkab Gowa 

membawa miniatur Balla 

Lompoa (Rumah Besar terbuat 

dari kayu) yang digagas 

beberapa tahun lalu kembali 

dibicarakan. Ini jadi topik dikusi 

antara Bupati Gowa, Adnan 

Purichta Icsan bersama 

Sekretaris Dirjen Aspasal 

Kemlu RI, Sudirman, kemarin 

di kantor bupati.  

 

 

Balla lompoa, diskusi Upeks, 10 / 

6 Desember 

2016. 

5. Sebelumnya, sukses membina 

8000 petani kopi, baru-baru ini 

pemkab juga menerima 

penghargaan FIFO sebagai 

deerah yang sukses terobosan 

onovative bidang ekonomi lokal 

dan pengentasan kemiskinan. 

Dikatakannya, proses budidaya 

kopi menggunakan pupuk 

 Inovatife, Metode, 

sistem 

Upeks, 10 /  

7 Desember 

2016. 
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kandang di Benteng Alla dinilai 

sukses paska panen yang benar 

dengan methode petik pilih, 

yaitu pilih yang sudah matang 

dan sistim fermentasi yang juga 

sudah benar. 

 

6. Kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan keterampulan 

petani agar mendongkrak 

produktivitas kakao itu 

berlangsung 6-7 Desember 

2016. Pesertanya 68 orang 

terdiri, 48 petani kakao dan 20 

penyuluh pertanian.  

 

Keterampilan Upeks, 11 /  

7 Desember 

2016. 

7. Kondisi perekonomian masih 

stabil salah satu alasan invesotr 

luar negeri melirik Kota 

Makassar sebagai tempat 

ekspansi usaha. Banyaknya 

potensi bisnis baru di kota 

Daeng layak dikembangkan 

Investor Upeks,  1/  

10 

Desember 

2016. 
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sebagai lahan bisnis salah satu 

pertimbangan utama.  

 

8. Setelah cukup lama terhambat, 

proyek jalan alternatif Perintis-

Ir. Sutami akhirnya 

dirampungkan. Saat ini 

kelanjutan proyek tersebut 

difinalisasi dengan 

menyelesaikan proyek beton 

jalan. 

 

Saat ini kelanjutan 

proyek tersebut 

difinalisasi dengan 

menyelesaikan proyek 

jalan beton9. 

Upeks, 1/ 10 

Desember 

2016. 

9. Perusahaan pembiayaan terus 

mengejar waktu untuk 

mengerek target kredit dan laba 

perusahaan di tahun ini. 

Berbagai strategi digeber demi 

mencapainya. (Upeks, Hal 2 / 

Tgl. 15 Desember 2 

Perusahaan 

pembiayaan terus 

mengejar waktu untuk 

mencapai target kredit  

dan laba perusahaan di 

tahun ini. Berbagai 

strategi dilakukan 

demi mencapainya. 

Upeks, 2/  

15 

Desember 

2016 

10 Dan tak kalah peneningnya 

juga, lanjut Appi, pihaknya juga 

meningkatkan performance 

Pentingnya, 

performance, 

pelatihan, out bond 

Upeks. 7/ 16 

Desember 

2016. 
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building bagi sektor usaha 

melalui perpaduan konsep 

wisata karyawan dan training 

dengan kemasan kegiatan Out 

bound yang mengarah pada 

orientasi peningkatan SDM.  

 

11. Kejadiannya, Februari 2016, 

namun korban takut korban 

takut memberitahukan 

keluarganya hingga “berbadan 

dua”. Setelah melahirkan 

barulah paman korban melapor 

ke polres, 22 Desember 2016, 

kata Arsad.  

Kejadiannya, Februari 

2016, namun korban 

takut memberitahukan 

keluarganya hingga 

“berbadandua”.Setelah 

melahirkan barulah 

paman korban 

melapor ke polres, 22 

Desember 2016, kata 

Arsad 

Upeks, 5/ 24 

Desember 

2016. 
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